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BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yaitu
penelitian terstruktur dengan menggunakan data — data angka yang diolah
dengan metode statistika. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional
karena mencari hubungan antara kedua variabel, sehingga terdapat

pengujian dan penolakan hipotesis didalamnya (Azwar, 2018)

Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel tergantung : Konflik antara kuliah dan kerja

2. Variabel bebas : Kecerdasan adversitas

Definisi Operasional
1. Konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja
Konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja
adalah keadaan ketika mahasiswa menjalankan kedua peran yakni
kuliah dan bekerja sehingga pemenuhan tanggung jawab mahasiswa
di tempat kerja mengganggu bahkan menghambat pemenuhan
tanggung jawab mahasiswa dalam aktivitas perkuliahannya. Skala
konflik antara kuliah dan kerja disusun berdasarkan aspek konflik
antara kuliah dan kerja, yakni time based conflict dan strain based
conflict. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi
konflik antara kuliah kerja yang terjadi pada mahasiswa yang bekerja.

Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin
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rendah pula konflik antara kuliah dan kerja yang terjadi pada
mahasiswa yang bekerja.
2. Kecerdasan adversitas
Kecerdasan adversitas adalah kemampuan dalam diri
seseorang untuk dapat mengatasi hambatan atau kesulitan yang
terjadi pada dirinya sehingga dapat mencapai kesuksesan yang
diharapkannya. Skala kecerdasan adversitas disusun berdasarkan
dimensi kecerdasan adversitas yakni kendali, asal — usul dan
pengakuan, jangkauan, dan daya tahan. Semakin tinggi skor yang
diperoleh, maka semakin tinggi tingkat kecerdasan adversitas
mahasiswa, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh, maka

semakin rendah tingkat kecerdasan adversitas mahasiswa.

Subjek Penelitian
Populasi
Populasi adalah keseluruhan individu yang memiliki karakteristik
yang sesuai dengan tujuan penelitian (Azwar, 2018).
Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah :
1. Mahasiswa aktif Universitas Katolik Soegijapranata Semarang,
yang sedang kuliah sambil bekerja
2. Berada pada semester 6 - 14
3. Bekerja secara full time, yakni minimal memiliki delapan jam kerja
per harinya dan lima hari kerja per minggunya
4. Serta memiliki keterikatan kontrak dengan perusahaan tempat

mahasiswa tersebut bekerja
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Sampling

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi
subjek penelitian (Azwar, 2018). Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling sendiri
adalah teknik penentuan sampel dengan adanya pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2013). Alasan menggunakan Purposive Sampling adalah
karena tidak semua sampel yang ada memiliki kriteria yang sesuai dengan
fenomena yang diteliti. Oleh karena itu peneliti memilih teknik Purposive
Sampling, karena teknik ini menetapkan pertimbangan — pertimbangan
pada kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini yakni mahasiswa yang kuliah sambil

bekerja.

Teknik Pengumpulan Data
Alat Ukur

Skala Likert akan menjadi skala yang digunakan dalam penelitian ini.
Skala Likert sendiri merupakan skala yang digunakan pada fenomena
sosial yang didalamnya mengukur pendapat, persepsi, dan juga sikap
seseorang atau sekelompok orang. Variabel yang diukur dalam penelitian
ini akan dijabarkan menjadi indikator variabel dan kemudian dijadikan
sebagai alat untuk menyusun item — item instrumen yang bentuknya dapat
berupa pertanyaan atau pernyataan. Hasil jawaban dari setiap item dalam
skala ini mempunyai perbedaan dari sangat positif hingga sangat negatif

(Sugiyono, 2013).



46

Pilihan jawaban untuk item dalam setiap skala terdiri dari empat
pilihan berupa Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian untuk item favorable adalah 4 untuk
respon Sangat Sesuai (SS), 3 untuk respon Sesuai (S), 2 untuk respon
Tidak Sesuai (TS), dan 1 untuk respon Sangat Tidak Sesuai (STS).
Sebaliknya untuk item unfavorable, respon Sangat Sesuai (SS) akan
memperoleh nilai 1, respon Sesuai (S) akan memperoleh nilai 2, respon
Tidak Sesuai (TS) memperoleh nilai 3, dan respon Sangat Tidak Sesuai
(STS) memperoleh nilai 4. Skala dalam penelitian ini akan disebar dengan
bantuan digital berupa google form.

1. Skala Konflik antara Kuliah dan Kerja pada Mahasiswa yang Bekerja
Konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja

akan diukur dengan Skala Konflik antara Kuliah dan Kerja yang
terdiri dari 20 item dan disusun berdasarkan aspek konflik antara

kuliah kerja yakni time-based conflict dan strain-based conflict .

Blue print dari skala konflik antara kuliah dan kerja paha mahasiswa

yang bekerja dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1
Blue print Skala Konflik antara Kuliah dan Kerja pada Mahasiswa yang
bekerja
Aspek Iltem Jumlah
Favorable Unfavorable
Time - based conflict 5 5 10
Strain - based conflict 5 5 10

Jumlah 10 10 20
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2. Skala Kecerdasan Adversitas
Kecerdasan adversitas pada mahasiswa yang bekerja akan
diukur dengan Skala Kecerdasan Adversitas yang terdiri dari 24 item
yang disusun berdasarkan dimensi dari kecerdasan adversitas yakni
kendali, asal — usul dan pengakuan, jangkauan, dan daya tahan. Blue
print dari skala Kecerdasan adversitas pada mahasiswa yang bekerja
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2

Blue print Skala Kecerdasan Adversitas

Dimensi Iltem Jumlah
Favorable Unfavorable
Kendali 3 3 6
Asal — usul dan pengakuan 3 3 6
Jangkauan 3 3 6
Daya tahan 3 3 6
Jumlah 12 12 24

Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Validitas Alat Ukur

Validitas berkaitan dengan kecermatan dan ketepatan hasil
pengukuran. Validitas bertujuan untuk mengetahui kelayakan suatu hasil
pengukuran (Azwar, 2019). Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan
teknik korelasi product moment dari Pearson untuk menghitung korelasi
antara skor item dengan skor item secara keseluruhan, lalu setelah itu akan
dikoreksi menggunakan teknik Part-whole. Item yang dianggap valid
apabila memiliki hasil koefisien validitas mencapai lebih dari 0,30 (Azwar,

2019).
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3.6.2 Reliabilitas Alat Ukur

3.7

Penelitian disebut reliabel apabila terdapat kesamaan hasil data
walaupun diambil dalam waktu yang berbeda (Sugiyono, 2013) , sehingga
penelitian yang reliabel adalah sejauh mana hasil dari proses penelitian itu
dapat dipercaya (Azwar, 2019). Peneliti menggunakan teknik koefisien
Alpha-Cronbach untuk menghitung reliabilitas skala kecerdasan adversitas
dan konflik antara kuliah kerja pada mahasiswa yang bekerja. Koefisien
reliabilitas sebuah alat ukur berada pada rentang antara 0,0 sampai 1,0.
Alat ukur dapat dianggap memiliki reliabilitas yang baik apabila memiliki

nilai koefisien reliabilitas 0,70 keatas (Azwar, 2019).

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment
untuk menganalisis data. Teknik korelasi ini digunakan untuk melihat ada
atau tidaknya hubungan antara variabel yang diteliti yakni kecerdasan
adversitas dengan konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang

bekerja.



